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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi penerapan Green Accounting dalam meningkatkan kinerja keuangan serta
kepatuhan terhadap pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) pada perusahaan
sektor energi di Indonesia. Motode kuantitatif digunakan dengan data sekunder dari perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling, menghasilkan 8 perusahaan dengan total 32 laporan tahunan sebagai objek studi.
Sampel yang dipilih relevan terhadap variabel utama, seperti kinerja lingkungan, kinerja sosial, dan
rasio keuangan, termasuk Return on Assets (ROA). Fokus pada dampak penerapan Green Accounting
terhadap kualitas pelaporan ESG dan kinerja keuangan perusahaan. Temuan penelitian menunjukkan
penerapan Green Accounting memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap kepatuhan ESG
dan pencapaian kinerja keuangan, meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam implementasi
karena integrasi akuntansi lingkungan di beberapa perusahaan belum maksimal.

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Kinerja Sosial, Kinerja Keuangan, ESG Disclosure
Abstract

This study evaluates the application of Green Accounting in improving financial performance and
compliance with Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure in Indonesian energy
companies. A quantitative method was used with secondary data from companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during the period 2021-2024. The sample was taken using purposive
sampling techniques, resulting in 8 companies with a total of 32 annual reports as the object of study.
The selected sample was relevant to the main variables, such as environmental performance, social
performance, and financial ratios, including Return on Assets (ROA). The focus was on the impact of
Green Accounting implementation on the quality of ESG reporting and company financial
performance. The research findings show that the implementation of Green Accounting makes a
significant positive contribution to ESG compliance and financial performance, although there are still
several obstacles to implementation because the integration of environmental accounting in some
companies is not yet optimal.
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1. PENDAHULUAN

Menjadi isu perhatian utama dalam dunia
bisnis global saat ini (Pinayungan et al., 2025),
tidak hanya terfokus pada pencapaian
keuntungan finansial, tetapi juga pada
kemampuan perusahaan dalam menampilkan
tanggung jawab sosial dan lingkungan secara
terbuka (Sukiyaningsih & Hasanah, 2024).
Kerangka  Environmental, = Social, and
Governance (ESG) kini menjadi acuan penting
untuk mengevaluasi keberlanjutan perusahaan
(Oktadifa & Widajantie, 2023). Menurut
Laporan Global ESG Survey 2023 dari BNP
Paribas, sebanyak 96% investor di seluruh
dunia telah mengintegrasikan aspek ESG dalam
keputusan investasi mereka, yang menegaskan
bahwa pemenuhan standar ESG bukan lagi
sebuah nilai tambah, melainkan sebuah
kebutuhan strategis. Oleh karena itu, Disclosure
ESG dianggap sebagai tolok ukur utama dalam
menilai tingkat komitmen dan akuntabilitas
perusahaan terhadap aspek keberlanjutan.

Pelaporan ESG telah mulai diadopsi
secara luas, namun kualitas dan konsistensinya
masih menjadi tantangan, khususnya di
Indonesia. Berdasarkan laporan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2022, terdapat
peningkatan  jumlah  perusahaan  yang
menyampaikan laporan keberlanjutan, tetapi
sebagian  besar  belum  mencerminkan
keterpaduan antara kinerja lingkungan, sosial,
dan tata kelola dengan aktivitas bisnis
(Febriyanti, 2021). Kesenjangan ini
menimbulkan pertanyaan apakah perusahaan
benar-benar menjalankan praktik keberlanjutan
secara substantif atau hanya sebatas kepatuhan
administratif. (Sari & Maryanti, 2024)
menunjukkan bahwa ESG Disclosure belum
berdampak langsung pada profitabilitas
perusahaan jika tidak didukung oleh strategi
internal yang kuat. Hal ini menunjukkan
pentingnya  integrasi  antara  pelaporan
keberlanjutan dengan praktik akuntansi yang
mampu merefleksikan nilai keberlanjutan
secara kuantitatif dan transparan.

Di tengah meningkatnya tuntutan
keberlanjutan dan transparasi bisnis, green
accounting hadir sebagai solusi untuk
menjawab tantangan tersebut, yakni dengan
mencatat, mengukur, dan melaporkan biaya
serta dampak lingkungan dari aktivitas
perusahaan.  Penerapan  akuntansi hijau
diharapkan = dapat = meningkatkan  citra

perusahaan, membangun kepercayaan
pemangku kepentingan untuk keberlanjutan
bisnis jangka panjang, serta memiliki dampak
signifikan terhadap posisi keuangan, kinerja,
dan nilai Perusahaan (Ashari & Anggoro,
2023). Dengan  pendekatan  akuntansi
lingkungan yang mengintegrasikan biaya dan
dampak lingkungan ke dalam laporan keuangan
ini, perusahaan dapat menginternalisasi biaya
eksternalitas lingkungan ke dalam sistem
pembukuan mereka, sehingga menciptakan
transparansi dan efisiensi yang lebih baik.
Penelitian oleh (Qatrunnada, 2023)
membuktikan ~ bahwa  perusahaan yang
menerapkan green accounting secara konsisten
mengalami  peningkatan  reputasi  serta
pengurangan risiko hukum dan lingkungan.
Namun, masih banyak perusahaan yang belum
mengadopsi  green  accounting  secara
menyeluruh  karena  dianggap  belum
memberikan nilai ekonomi secara langsung dan
membutuhkan investasi sistem pelaporan yang
tidak sederhana. Di sinilah letak permasalahan
utama: perlunya strategi implementasi green
accounting yang efektif dan terintegrasi dengan
ESG disclosure (Rahman, 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya hubungan antara penerapan green
accounting dan kinerja keuangan perusahaan.
Misalnya, (Dewi & Maryanti,
2023)menemukan bahwa ESG Disclosure dan
Green Accounting tidak memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  kinerja  keuangan,
kemungkinan karena efeknya yang bersifat
jangka panjang dan tingginya biaya
pelaksanaan.  Sebaliknya, (Oktadifa &
Widajantie, 2023) melaporkan pengaruh positif
dan signifikan antara penerapan green
accounting serta kinerja lingkungan terhadap
profitabilitas perusahaan yang diukur melalui
Return on Assets (ROA) pada sektor konsumsi
non-siklikal di Bursa Efek Indonesia selama
2018-2021. Selain itu, (Sukiyaningsih &
Hasanah, 2024)membuktikan bahwa green
accounting berkontribusi positif terhadap ROA
dan turut meningkatkan pengungkapan
keberlanjutan (sustainability disclosure).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi dan mengembangkan strategi
penerapan green accounting yang dapat secara
simultan meningkatkan kinerja keuangan serta
kepatuhan perusahaan terhadap ESG
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Disclosure. Dengan menggunakan metode
kuantitatif berbasis data sekunder dari laporan
keuangan dan laporan keberlanjutan, penelitian
ini  diharapkan memberikan sumbangan
konseptual bagi pengembangan studi akuntansi
lingkungan serta manfaat praktis dalam
menyusun strategi keberlanjutan yang terukur,
transparan, dan dapat diimplementasikan.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi panduan bagi perusahaan dalam
memenuhi tuntutan global terkait akuntabilitas
keberlanjutan tanpa mengorbankan kinerja
keuangan jangka panjang (Wati & Mukhlis,
2023).

2. KAIJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Signalling Theory

Signalling theory menjelaskan bahwa
pihak yang memiliki informasi mengirimkan
sinyal atau tanda berupa data yang
mencerminkan kondisi suatu perusahaan, yang
bermanfaat bagi penerima informasi seperti
investor (Sya’bani, 2021). Berdasarkan (Zaki &
Challen, 2023), teori tersebut menguraikan
mekanisme di mana perspektif manajemen
mengenai potensi perkembangan perusahaan di
masa mendatang dapat membentuk respons
calon investor. Petunjuk ini terdiri dari data
yang menunjukkan langkah-langkah
manajemen untuk memenuhi ekspektasi
pemegang saham perusahaan. Data tersebut
dipandang sebagai elemen penting bagi
investor dan praktisi bisnis dalam mengambil
keputusan terkait investasi.

Pokok utama Signalling theory adalah
untuk mengurangi tingkat ketidakseimbangan
informasi yang terjadi antara pihak di dalam
perusahaan dan pihak luar seperti investor serta
pemberi kredi (Mediawati & Afiyana, 2020).
Begitu suatu data dirilis, para partisipan pasar
yang mendapatkannya akan menganalisis dan
menentukan apakah data itu menunjukkan
indikasi baik (berita positif) atau malah indikasi
buruk (berita negatif) untuk para pemodal.
Pengungkapan aspek lingkungan, sosial, dan
tata kelola berfungsi sebagai indikasi bahwa
perusahaan tidak semata-mata berfokus pada
peningkatan harta pemilik saham, melainkan
juga memiliki dedikasi untuk memberikan
manfaat bagi kemakmuran komunitas di
wilayah tempat perusahaan menjalankan
kegiatannya.
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Stakeholder Theory

Teori pemangku kepintingan pertama
kali diperkelnalkan oleh R. Edward Freeman
pata tahun 1984sebagai dasar untuk memahami
keterkaitan antara perusahaan dengan berbagai
pihak yang memiliki kepentingan terhadapnya
(Hilmi & Novita, 2021). Teori ini menegaskan
bahwa manajemen perusahaan tidak hanya
berfokus pada kepentingan pemegang saham
saja, tetapi juga harus mempertimbangkan
kebutuhan dan harapan dari berbagai kelompok
yang memiliki pengaruh atau terdampak oleh
aktivitas perusahaan. Kelompok-kelompok
tersebut meliputi  karyawan, pelanggan,
pemasok, pemerintah, lembaga keuangan, serta
investor yang semuanya berperan penting
dalam keberlangsungan dan pencapaian tujuan
perusahaan.

Dalam teori ini, perusahaan dilihat
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
masyarakat, sehingga keberhasilan tidak hanya
diukur dari keuntungan finansial semata, tetapi
juga dari sejauh mana perusahaan menjalankan
tanggung jawab sosialnya. Karena kepentingan
pemangku kepentingan sangat beragam dan
seringkali saling bertentangan, manajemen
dihadapkan pada tugas untuk menyeimbangkan
berbagai  prioritas, seperti memberikan
perhatian yang proporsional kepada karyawan,
pemasok, dan pelanggan. Pengelolaan yang
baik mencakup komunikasi yang jujur dan
terbuka dalam aspek keuangan maupun non-
keuangan, sejalan dengan konsep triple bottom
line yang menekankan keseimbangan antara
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Machfudt & BZ, 2023). Konsep triple bottom
line ini mendorong perusahaan untuk tidak
hanya fokus pada profit (keuntungan), tetapi
juga pada aspek people (manusia) dan planet
(lingkungan), sehingga keberlanjutan bisnis
dapat tercapai dengan menciptakan nilai yang
berimbang bagi seluruh pemangku kepentingan
dan lingkungan sekitar.
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Kinerja Lingkungan
Terhadap ESG Disclosure

Berpengaruh

Kinerja lingkungan mengacu pada
upaya perusahaan dalam menciptakan kondisi
lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.
Fokus kinerja lingkungan perusahaan adalah
pada aktivitas yang dilakukan untuk menjaga
kelestarian alam serta meminimalkan dampak
negatif yang ditimbulkan oleh operasional
perusahaan. Salah satu instrumen untuk
mengukur kinerja lingkungan di Indonesia
adalah program penilaian proper, yaitu sistem
pemeringkatan ~ yang  diterbitkan  oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (Putri &
Hikmah, 2021). PROPER menggunakan kode
warna sebagai cara komunikatif untuk
menyampaikan hasil penilaian kepada publik,
mulai dari kategori terbaik seperti emas, hijau,
dan biru, hingga kategori merah dan hitam yang
menunjukkan kondisi paling buruk. Dengan
demikian, masyarakat dapat dengan mudah
memahami kualitas pengelolaan lingkungan
perusahaan hanya melalui warna peringkat
yang diberikan (Putri et al., 2021).

Penilaian dalam PROPER meliputi
kepatuhan  perusahaan terhadap  aturan
pengendalian pencemaran air dan udara,
pengelolaan limbah berbahaya dan beracun
(B3), pelaksanaan Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL), serta pengawasan
terhadap pencemaran laut. Semua ketentuan
tersebut wajib dipatuhi oleh perusahaan.
Perusahaan yang telah memenuhi seluruh
persyaratan ini akan diberikan peringkat BIRU.
Sebaliknya, perusahaan yang gagal memenuhi
standar dapat dikategorikan dengan peringkat
MERAH atau HITAM, tergantung pada tingkat
pelanggaran yang dilakukan. Mengacu pada
Peraturan Nomor 6 Tahun 2013 mengenai
Program  Penilaian  Peringkat  Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup, perusahaan yang mendapatkan
peringkat HITAM akan segera ditindaklanjuti
oleh instansi hukum. Sedangkan perusahaan
dengan peringkat MERAH akan mengikuti
program pembinaan untuk memperbaiki kinerja
pengelolaan  lingkungannya  (Rahmawati,
2020).

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap ESG Disclosure.

Kinerja Sosial Berpengaruh Terhadap ESG
Disclosure

Kinerja sosial menggambarkan
bagaimana kinerja perusahaan dinilai dari peran
sosial melalui pelaksanaan CSR di tengah
masyarakat. Aspek kinerja sosial mencakup
kepuasan pelanggan, kesejahteraan karyawan,
hubungan dengan penyedia modal, serta
kontribusi terhadap sektor publik. Semakin
optimal perusahaan menerapkan program CSR,
maka reputasi dan kinerja sosial perusahaan
tersebut akan semakin meningkat (Saraswati et
al., 2020). Pengungkapan kinerja sosial oleh
perusahaan umumnya terkait dengan aspek
ketenagakerjaan, pemenuhan Hak Asasi
Manusia, hubungan dengan komunitas, serta
tanggung jawab atas produk yang dihasilkan.

Pengungkapan kinerja sosial tidak hanya
memberikan manfaat bagi perusahaan dalam
memperoleh legitimasi dari masyarakat luar,
tetapi juga memberikan keuntungan langsung
bagi tenaga kerja. Dengan pengungkapan ini,
perusahaan menunjukkan tanggung jawabnya
terhadap pekerja dan hak asasi manusia, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan semangat
dan motivasi tenaga kerja dalam menjalankan
tugasnya. Semangat kerja yang tinggi ini
berpotensi mendorong peningkatan loyalitas
karyawan, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja
operasional dan profitabilitas perusahaan
(Armelia, 2024).

H2: Kinerja sosial berpengaruh positif
terhadap ESG Disclosure.

Kinerja Keuangan Berpengaruh Terhadap
ESG Disclosure

Kinerja keuangan berfungsi sebagai alat
pengukur  prestasi  perusahaan  dalam
pengelolaan struktur modalnya. Tolok ukur
yang digunakan untuk menilai kinerja
keuangan  disesuaikan  dengan  kondisi
perusahaan saat itu. Penilaian terhadap kinerja
keuangan harus memperhatikan baik output
maupun inputnya (Machfudt & BZ, 2023).
Output mengacu pada hasil yang dicapai oleh
karyawan, sementara input adalah keterampilan
atau sumber daya yang digunakan untuk
mencapai hasil tersebut. Laba perusahaan
mencerminkan performa perusahaan dalam
suatu periode tertentu. Perusahaan biasanya
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan laba karena peningkatan laba
akan membuka peluang besar dalam menarik
minat investor (Priantilianingtiasari, 2022).

15 Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol. 10 No. 1 2026



Evaluasi kinerja keuangan suatu
perusahaan dapat  dilakukan dengan
menganalisis berbagai rasio keuangan yang
menggambarkan kondisi finansial secara
komprehensif (Mumtazah & Purwanto, 2020).
Salah satu jenis rasio yang kerap digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan
adalah rasio profitabilitas. Rasio ini berguna
untuk menilai seberapa efektif perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan
sumber daya seperti aset, ekuitas, dan
pendapatan (Lailatus Sa’adah et al., 2025). Di
antara berbagai rasio profitabilitas, return on
assets (ROA) berperan sebagai indikator utama
dalam menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimilikinya.

H3: Kinerja keuangan berpengaruh positif
terhadap ESG Disclosure.

ESG Disclosure Berpengaruh Terhadap
Kinerja Lingkungan, Kinerja Sosial,
Kinerja Keuangan

Pengungkapan ESG merupakan bentuk
pelaporan informasi non-keuangan yang terdiri
dari tiga aspek utama, yakni lingkungan, sosial,
dan tata kelola, yang disajikan dalam laporan
keberlanjutan (Vivy et al, 2024). Untuk
meningkatkan transparansi, perusahaan
biasanya melakukan investasi besar guna
mendukung pengungkapan ESG ini, yang pada
gilirannya dapat menaikkan biaya operasional
dan mengakibatkan penurunan laba dalam
jangka  pendek, sehingga  berpotensi
memengaruhi nilai perusahaan secara negatif.
Menurut teori signalling, keberlangsungan
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh
bagaimana pemangku kepentingan memandang
keselarasan aktivitas perusahaan dengan nilai-
nilai serta norma sosial yang berlaku di
masyarakat (Olivia et al., 2025).

Namun, rendahnya pemahaman investor
mengenai pentingnya pengungkapan ESG
seringkali menyebabkan informasi ini dianggap
sebagai sinyal negatif, sehingga tidak menjadi
pertimbangan utama dalam pengambilan
keputusan investasi (Sukma Jati & Sofie, 2024).
Selain itu, kurangnya sanksi tegas dalam
regulasi yang mengatur hal ini juga menjadi
faktor mengapa aspek ESG belum sepenuhnya
diperhitungkan  dalam  penilaian  nilai
perusahaan. Beberapa penelitian bahkan
menemukan bahwa pengungkapan ESG
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berdampak negatif yang signifikan terhadap
nilai perusahaan (Dewi & Maryanti, 2023).

H4: Kinerja lingkungan, sosial, dan keungan
secara  simultan berpengaruh  positif
terhadap ESG Disclosure.

Kerangka Pemikiran

Kinerja
Sosial

X2

Kinerja
Keuangan

(X3)

H4

Gambar 1. Kerangka berpikir
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis variabel kinerja lingkungan,
kinerja sosial, kinerja keuangan, serta
pengungkapan ESG pada perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2021 - 2024. Data yang
dipakai berupa data sekunder yang diperoleh
dari  laporan  keuangan dan laporan
keberlanjutan perusahaan, diambil dari situs
resmi BEI (www.idx.co.id). Sampel penelitian
diambil dari populasi sebanyak 318 perusahaan
yang terdaftar di BEI selama periode tersebut,
menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif dan regresi data panel melalui
perangkat lunak Eviews versi 13, yang sesuai
untuk penelitian kuantitatif yang memakai data
numerik untuk analisis statistik. Berikut ini
adalah  kriteria yang diterapkan dalam
pemilihan sampel penelitian:

1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
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2. Perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan dan laporan tahunan (annual
report) selama periode penelitian 2021 -
2024 yang dapat di akses melalui
website (www.idx.co.id) atau website
resmi perusahaan.

3. Perusahaan = yang  menggunakan

informasi enviromental, social,
governance (ESG) pada tahun
pengamatan.

4. Perusahaan yang memiliki data yang
lengkap berkaitan deengan variabel-
variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Definisi, Identifikasi Variabel, Indikator
Variabel

Dalam penelitian ini,variabel dependen
meliputi Kinerja lingkungan, Kinerj sosial, dan
kinerja  keuangan  sedangkan  variabel
independent ESG Disclosure. Berikut tabel
indikator variabel:

Tabel 1. Indikator Variabel

penafsiran mendalam atau menarik kesimpulan
umum.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3
Mean 2.060938 3.875000 0.355625 0.138125
Median 2.140000 3.500000 0.350000 0.070000
Maximum 2.970000 5.000000 0.640000 0.870000
Minimum 0.060000 3.000000 0.100000 0.010000
Std. Dev. 0.682648 0.941858 0.129613 0.172242
Skewness -1.011399 0.250067 0.257323 2.671634
Kurtosis 3.919240 1.210248 2.618928 11.36752

Jarque-Bera 6.582282 4.604462 0.546769 131.4213
Probability 0.037211 0.100035 0.760800 0.000000

Sum 65.95000 124.0000 11.38000 4.420000
Sum Sq. Dev.  14.44627 27.50000 0.520788 0.919688

Observations 32 32 32 32

No Variabel Indikator Pengukuran Skala
1 Kinerja Lingkungan PROPER Ordinal
Sumber: (Istiningrum et al., 2023)
inerj i Total Item Diungkapkan i
2 Kinerja Sosial Indeks GRI G4 = gkap! Nominal

Total Item Pengungkapan

Sumber: (Primawati et al.,2023)

3 Kinerja Keuangan ROA = Net Profit X100% Rasio
Total Asset
Sumber: (Nugroho & Hersugondo, 2022)
4 ESG Disclosure Nilai Pengukapan ESG Nominal
Indeks ESG = -
Total Pengungkapan Maklsimal

Sumber: (Leony et al., 2024)

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Pemilihan Tabel

No  Kiriteria Jumlah

1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 318
tahun 2021 - 2024.

2. Perusahaan Sektor energi yang tidak rutin menerbitkan laporan  (201)
keuangan dan laporan tahunan pada BEI tahun 2021 — 2024

3. Perusahaan yang tidak konsisten m kapkan ESG Disclosure  (74)
pada tahun 2021-2024

4. Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait variabel (35)
Sampel Penelitian 8
Periode penelitian 4
Total jumlah sampel 13 x 4 tahun 32

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025

Statistik Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif dalam
penelitian ini berfungsi untuk menggambarkan
karakteristik objek penelitian berdasarkan data
dan sampel atau populasi, tanpa melakukan

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Berdasarkan data, wvariabel kinerja
lingkungan (x1) menunjukkan nilai minimum
sebesar 3.000000 dan nilai maksimum
mencapai ~ 5.000000. Rata-rata  kinerja
lingkungan dari 8 perusahaan adalah 3,8750,
yang mengindikasikan bahwa secara umum
kinerja lingkungan berkisar di angka 3. Nilai
standar deviasi 0,682648 yang lebih kecil dari
rata-rata  menunjukkan  bahwa  tingkat
penyebaran data kinerja lingkungan tergolong
rendah.

Variabel kinerja sosial (x2) tercatat
memiliki nilai terendah sebesar 0,100000 dan
nilai tertinggi mencapai 0,640000, dengan rata-
rata sebesar 0,355625. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata kinerja sosial yang diterapkan
oleh masing-masing perusahaan adalah
0,355625. Standar deviasi sebesar 0,129613
yang lebih kecil dari rata-rata mengindikasikan
bahwa variasi data pada kinerja sosial tergolong
rendah.

Variabel kinerja keuangan atau ROA (x3)
mencatat nilai terendah sebesar 0,010000 dan
nilai tertinggi mencapai 0,870000, dengan rata-
rata sebesar 0,138125. Ini mengindikasikan
bahwa rata-rata kinerja keuangan dari delapan
perusahaan adalah 0,138125. Standar deviasi
sebesar  0,172242 yang lebih  tinggi
dibandingkan rata-rata menunjukkan bahwa
variasi data pada kinerja keuangan cukup besar.

Variabel ESG Disclosure )
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,060000
dan nilai maksimum mencapai 2,970000,
dengan rata-rata sebesar 2,060938. Hal ini
mengindikasikan bahwa nilai rata-rata
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perusahaan dari delapan perusahaan yang
diteliti adalah 2,060938. Nilai standar deviasi
sebesar 0,682684 yang lebih rendah dari rata-
rata menandakan bahwa variasi data pada nilai
perusahaan termasuk dalam kategori rendah.

Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow

Uji Chow dilakukan dengan tujuan
utama untuk memilih model yang paling tepat
diterapkan, yaitu antara Common Effect Model
dan Fixed Effect Model. Temuan dari pengujian
ini dapat diperiksa melalui tabel yang disajikan
di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: MODEL_FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.238593 (7,22) 0.3246
Cross-section Chi-square 10.631921 7 0.1555

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Berdasarkan tabel hasil uji Chow, nilai
probabilitas untuk cross section F sebesar
0,3246 dan untuk cross-section chi-square
sebesar 0,1555, keduanya > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model yang paling sesuai
digunakan adalah Common Effect Model
(CEM).

Uji Hausman

Uji Hausman dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk menentukan model yang
terbaik, yakni antara fixed effect atau random
effect.

Tabel 5. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: MODEL_REM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.

Cross-section random 0.910112 2 0.6344
Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Dari tabel hasil uji Hausman, terlihat
bahwa nilai probabilitas untuk cross-section
random adalah 0,6344 > 0,05. Dengan
demikian, model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Random Effect Model
(REM).

Uji LM (Lagrange Multiplier)

Uji LM dilaksanakan guna memilih
model regresi panel yang paling tepat, yaitu
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antara Common Effect Model dan Fixed Effect
Model.

Tabel 6. Hasil Uji LM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-
sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.017921 0.110961 0.128882
(0.8935) (0.7391) (0.7196)

Honda 0.133869 0.333109 0.330203
(0.4468) (0.3695) (0.3706)

King-Wu 0.133869 0.333109 0.352022
(0.4468) (0.3695) (0.3624)

Standardized Honda 0.770313 0.897100 -2.092102
(0.2206) (0.1848) (0.9818)

Standardized King-Wu 0.770313 0.897100 -1.908727
(0.2206) (0.1848) (0.9719)

Gourieroux, et al. - - 0.128882
(0.5942)

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Nilai uji LM sebesar 0,8935 > 0,05
menandakan bahwa model yang paling tepat
digunakan adalah model Common Effect
(CEM). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model Common Effect (CEM)
merupakan pilihan yang paling sesuai dalam
pemilihan model regresi data panel.

Uji Asumsi Klasik

Sebagai bagian dari kelanjutan analisis
data, dilakukan pengujian terhadap asumsi
klasik yang mencakup wuji normalitas,
multikolinearitas,  heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Tujuan dari uji normalitas pada
model regresi adalah untuk menilai apakah
residual mengikuti pola distribusi normal.
Pengujian ini menggunakan pendekatan
Jarque-Bera. Keputusan diambil berdasarkan
nilai signifikansi (Sig.); apabila nilai Sig. > dari
0,05, residual dianggap berdistribusi normal,
sedangkan nilai Sig. < dari 0,05 menunjukkan
bahwa residual tidak mengikuti distribusi
normal.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

6
I
2 .. .
o .
-1.0 0.5 0.0 05

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2024
Observations 32

7.98e-17
0.169873
0.636278
-1.249603
0.495884
-0.858446
Kurtosis 2.760556

Jarque-Bera  4.006735
Probability ~ 0.134880
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Hasil dari uji normalitas memperlihatkan
nilai probabilitas sebesar 0,134 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual
pada model regresi mengikuti distribusi
normal.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk
menilai apakah terdapat korelasi yang kuat
antar variabel independen dalam model regresi,
guna memastikan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas. Sebuah model regresi
dianggap valid apabila tidak terdapat korelasi
signifikan antar variabel bebas, yang dapat
dilihat dari nilai tolerance yang melebihi 0,15
(atau kurang dari 0,85, tergantung konteks).

Tabel 8. Hasil Uji Multikolineritas

X1 X2 X3

X1 1.000000 0328322 -0.102902
X2 0.328322 1.000000  -0.234026
X3 -0.102902  -0.234026 1.000000

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Berdasarkan tabel 8, nilai koefisien
korelasi antara kinerja lingkungan (X1) dengan
kinerja sosial (X2) adalah 0,32, antara kinerja
lingkungan (X1) dengan kinerja keuangan (X3)
sebesar 0,102, dan antara kinerja sosial (X2)
dengan kinerja keuangan (X3) sebesar 0,23;
seluruhnya berada di bawah batas toleransi
umum 0,85. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas pada model ini, sehingga
model lolos uji multikolinearitas dan memenuhi
syarat untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 9. Uji Heteroskedassitas

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 0.558440 0.221716 2.518719 0.0178
X1 0.046041 0.052474 0.877395 0.3877
X2 -0.847677 0.390123 -2.172848 0.0384
X3 -0.175696 0.278776 -0.630243 0.5336

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Berdasarkan tabel hasil uji
heteroskedastisitas, nilai signifikansi untuk
variabel kinerja lingkungan (X1) sebesar
0,3877 dan kinerja keuangan (X3) sebesar
0,5336, keduanya lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas pada kedua wvariabel ini.
Namun, untuk variabel kinerja sosial (X2)
dengan nilai signifikansi 0,0384 yang kurang
dari 0,05, menunjukkan adanya indikasi
heteroskedastisitas pada variabel tersebut.
Dengan demikian, hanya variabel kinerja sosial
yang mengalami heteroskedastisitas dalam
model regresi ini, sedangkan variabel lainnya
memenuhi asumsi homoskedastisitas

Uji Hipotesis Regresi Data Panel

Melalui analisis regresi linier berganda,
dapat disusun persamaan yang menggambarkan
variabel-variabel yang memengaruhi nilai
perusahaan:
Y=a+pIX1+p2X2+PB3X3+eY
Y=0.502185600629+0.0324703998764*X1+3.
55721850352*X2+ 1.21551688352*X3

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Data Panel

Variable  Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C 0.502186 0.445256 1.127.858  0.2690
X1 0.032470 0.105380 0.308126  0.7603
X2 3.557.219 0.783455 4.540.426  0.0001
X3 1.215.517 0.559845 2.171.166  0.0385

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Nilai  konstanta  sebesar 0,502
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara variabel independen dengan variabel
dependen. Artinya, jika kinerja lingkungan,
kinerja sosial, dan kinerja keuangan tidak
mengalami perubahan (nilai 0), maka nilai
perusahaan diperkirakan sebesar 0,502. Dengan
kata lain, konstanta ini merepresentasikan nilai
awal atau dasar nilai perusahaan saat semua
faktor independen dianggap nol. Tanda positif
mengindikasikan bahwa pengaruh variabel-
variabel tersebut terhadap nilai perusahaan
bergerak searah, yaitu peningkatan pada
variabel independen cenderung diikuti oleh
peningkatan nilai perusahaan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel
kinerja lingkungan (X1) sebesar 0,032
mengindikasikan bahwa apabila terjadi
peningkatan kinerja lingkungan sebesar 1%,
maka nilai perusahaan akan bertambah sebesar
0,032 dengan asumsi variabel lain tetap
konstan. Koefisien positif ini menandakan
adanya hubungan yang searah antara kinerja
lingkungan sebagai variabel independen
dengan nilai perusahaan sebagai variabel
dependen. Dengan kata lain, peningkatan pada
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kinerja lingkungan cenderung diikuti dengan
kenaikan nilai perusahaan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel
kinerja sosial (X2) sebesar -3,557 menunjukkan
adanya hubungan negatif antara kinerja sosial
dan ESG Disclosure. Ini berarti apabila kinerja
sosial naik sebesar 1%, maka nilai ESG
Disclosure justru akan turun sebesar 3,557,
dengan asumsi variabel lain tetap konstan.
Tanda negatif pada koefisien tersebut
mengindikasikan bahwa pengaruh kedua
variabel bergerak berlawanan arah;
peningkatan pada kinerja sosial akan diikuti
oleh penurunan pada ESG Disclosure.

Koefisien regresi untuk variabel kinerja
keuangan (X3) sebesar 1,215 mengindikasikan
bahwa jika kinerja keuangan meningkat 1%,
maka nilai variabel tersebut akan naik sebesar
1,215, dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap konstan. Koefisien positif ini
menunjukkan  adanya hubungan  positif
antara kinerja keuangan dan ESG Disclosure,
yang berarti peningkatan kinerja keuangan
biasanya diikuti oleh kenaikan nilai ESG
Disclosure.

Uji Hipotesis

Dalam Dalam analisis regresi, pengujian
hipotesis bertujuan untuk menguji dampak
variabel independen terhadap  variabel
dependen, baik secara simultan maupun parsial.
Pada uji t atau uji parsial, fokus utama adalah
menilai pengaruh signifikan masing-masing
variabel independen seperti kinerja lingkungan,
kinerja sosial, dan kinerja keuangan terhadap
ESG Disclosure secara terpisah. Keputusan
hipotesis mengacu pada nilai signifikansi;
apabila nilai tersebut kurang dari 0,05, maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima, menandakan
adanya pengaruh individual terhadap variabel
dependen pada tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 11. Hasil Uji T

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 0.502186  0.445256 1.127858 0.2690
X1 0.032470  0.105380 0.308126 0.7603
X2 3.557219  0.783455 4.540426 0.0001
X3 1215517 0.559845 2.171166 0.0385

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan hasil Uji T
yaitu:
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1. Nilai signifikansi untuk X1 adalah 0,76,
yang lebih besar dari 0,05 (0,76 > 0,05).
Dengan demikian, hipotesis nol (HO)
diterima dan hipotesis alternatif (H1)
ditolak, vyang berarti bahwa kinerja
lingkungan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ESG Disclosure. Oleh
karena itu, hipotesis pertama tidak diterima.

2. Nilai signifikansi untuk X2 adalah 0,0001,
yang lebih kecil dari 0,05 (0,0001 < 0,05).
Oleh karena itu, hipotesis nol (H0O) ditolak
dan hipotesis kedua (H2) diterima, yang
menunjukkan bahwa kinerja sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ESG
Disclosure. Dengan demikian, hipotesis
kedua disetujui.

3. Nilai signifikasi untuk X3 adalah 0,03 yang
lebih kecil dari 0,05 (0,03 <0,05). Oleh
karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis ketiga (H3) diterima, yang
menunjukkan bahwa kinerja keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ESG  Disclosure. Dengan  demikian,
hipotesis ketiga diterima.

Uji F dilakukan untuk menentukan
apakah semua variabel independen yang
terdapat dalam model regresi secara bersama-
sama (simultan) memengaruhi variabel
dependen. Dengan kata lain, uji ini bertujuan
untuk mengevaluasi apakah kombinasi
variabel bebas memberikan  pengaruh
signifikan terhadap wvariabel terikat dalam
model analisis.

Tabel 12. Hasil Uji F

R-squared 0.472325 Mean dependent var 2.060938
Adjusted R-squared 0.415788 S.D. dependent var 0.682648
S.E. of regression 0.521774 Akaike info criterion 1.653304
Sum squared resid 7.622942 Schwarz criterion 1.836520
Log likelihood -22.45286 Hannan-Quinn criter. 1.714035
F-statistic 8.354310 Durbin-Watson stat 1.741456
Prob(F-statistic) 0.000400

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Berdasarkan hasil tabel uji F, nilai
signifikansi F tercatat sebesar 0,000400. Sesuai
dengan kriteria pengujian, apabila nilai
signifikansi (Sig) profitabilitas kurang dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen X1, X2, dan X3 secara bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel Y. Oleh karena itu, hipotesis keempat
(H4) diterima.
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Uji Koefisisensi Determinasi (4djusted R?)

Koefisien determinasi (R2) berfungsi
untuk mengukur seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan perubahan yang
terjadi pada variabel dependen. Nilai R2 yang
tinggi menunjukkan bahwa model prediksi
yang digunakan memiliki kemampuan yang
baik dalam penelitian tersebut. Dengan kata
lain, semakin besar nilai R2, semakin akurat
model regresi dalam menjelaskan variasi data
pada variabel terikat. Berikut ini disajikan hasil
perhitungan koefisien determinasi tersebut.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

R-squared 0.472325 Mean dependent var 2.060938
Adjusted R-squared 0.415788 S.D. dependent var 0.682648
S.E. of regression 0.521774 Akaike info criterion 1.653304
Sum squared resid 7.622942 Schwarz criterion 1.836520
Log likelihood -22.45286 Hannan-Quinn criter. 1.714035
F-statistic 8.354310 Durbin-Watson stat 1.741456
Prob(F-statistic) 0.000400

Sumber: Hasil olah data Eviewes (2025)

Berdasarkan analisis koefisien
determinasi, diperoleh nilai R kuadrat sebesar
0,415 atau setara dengan 41,5%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa proporsi variabel
Pengungkapan ESG yang dapat dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel kinerja keuangan
mencapai 41,5%, sementara sisanya, yakni
58,5%, berasal dari pengaruh variabel lain yang
tidak tercakup dalam kajian ini, termasuk
leverage, likuiditas, profitabilitas, serta
kebijakan dividen.

5. PEMBAHASAN

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terdahadap
ESG Disclosure

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel kinerja lingkungan (X1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,76 > 0,05 berdasarkan uji
t. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1)
ditolak, = yang  berarti  variabel kinerja
lingkungan tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap ESG Disclosure.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa &
Rahman, 2024) yang menyatakan wahkan
kinerja lingkuan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ESG, karena biaya tinggi yang
menekan kinerja operasional dan keuangan,
sehingga ESG yang tinggi dapat menurunkan
kinerja lingkuan. (Dewi & Maryanti, 2023)
juga menemukan bahwa ESG Disclosure,
termasuk aspek lingkungan, belum berdampak
signifikan  terhadap  kinerja  keuangan,
menimbulkan pertanyaan terkait motivasi

perusahaan dalam melakukan pengungkapan
lingkungan secara penuh.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Oktadifa &
Widajantie, 2023) yang menunjukkan hasil
berbeda, di mana penerapan green accounting
dan kinerja lingkungan berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
pada sektor tertentu di BEI. Ini menunjukkan
bahwa dalam konteks tertentu, khususnya
sektor non-siklikal, kinerja lingkungan dapat
mendorong transparansi ESG dan nilai
perusahaan. (Ashari & Anggoro, 2023) yang
menyatakan bahwa akuntansi hijau (green
accounting) mampu meningkatkan citra
perusahaan dan mendukung pengungkapan
ESG yang lebih berkualitas, yang pada
gilirannya berdampak positif terhadap kinerja
keuangan dan keberlanjutan bisnis. (Sekar Sari
et al., 2023) mencatat bahwa kinerja keuangan
yang didukung oleh praktik ESG Disclosure
yang baik memang memberikan dampak positif
yang signifikan. Namun, terkait kinerja
lingkungan, disarankan agar pengelolaan dan
pelaporan lingkungan lebih diintegrasikan
secara efektif agar memberikan hasil optimal
terhadap pengungkapan ESG.

Pengaruh Kinerja sosial Terhadap ESG
Disclosure

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel kinerja sosial (X2) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,00001 < 0,05 dari uji t.
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2)
diterima, yang berarti  variabel kinerja
sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ESG Disclosure.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sekar Sari et
al., 2023) yang menegaskan bahwa kinerja
sosial berkontribusi positif signifikan terhadap
pengungkapan ESG. Mereka menunjukkan
bahwa aspek sosial perusahaan, melalui
aktivitas tanggung jawab sosial korporasi
(CSR), membantu meningkatkan kualitas dan
transparansi pelaporan ESG. (Wahyuni &
Ahdim, 2025) menegaskan bahwa pengelolaan
aspek sosial yang baik secara signifikan
mendorong keterbukaan dalam pengungkapan
ESG, yang pada gilirannya berdampak positif
pada kinerja keuangan perusahaan. Ini
didukung oleh penelitian lain yang mengamati
bahwa perusahaan dengan komitmen tinggi
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pada tanggung jawab sosial lebih cenderung
untuk mengadopsi pelaporan ESG yang
transparan dan lengkap, sebagai bentuk sinyal
kepada pemangku kepentingan tentang nilai
keberlanjutan dan akuntabilitas perusahaan.
(Sari & Maryanti, 2024) yang menunjukkan
hubungan positif antara corporate social
responsibility (CSR) dan pengungkapan
keberlanjutan, dengan profitabilitas sebagai
mediator. Temuan ini mendukung bahwa
kinerja sosial yang kuat meningkatkan kualitas
ESG Disclosure, konsisten dengan hasil regresi
yang menunjukkan pengaruh signifikan.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Tanjaya Felix & Ratmono
Dwi, 2024) yang menyatakan bahwa kinerja
sosial tidak berpengaruh signifikan pada ESG
atau kinerja perusahaan di Indonesia karena
belum menjadi prioritas pasar dan stakeholder,
biaya tinggi yang menurunkan profit,
rendahnya pengungkapan sosial, dan efek
manfaat jangka panjang yang sulit diukur dalam
jangka pendek.

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap ESG
Disclosure

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel kinerja sosial (X3) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 dari uji t.
Dengan demikian, hipotesis kedua (H3)
diterima, yang berarti  variabel kinerja
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ESG Disclosure.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sekar Sari et
al., 2023) yang menyatakan bahwa kinerja
keuangan berpengaruh positif  signifikan
tethadap ESG Disclosure. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  perusahaan  yang
mengungkapkan lebih banyak informasi
ESGmengungguli perusahaan yang
mengungkapkan lebih sedikit informasi ESG.
(Olivia et al., 2025) menemukan bahwa ESG
Score yang tinggi, yang didukung oleh kinerja
keuangan solid, secara signifikan
meningkatkan nilai perusahaan melalui sinyal
positif kepada investor. Temuan ini mendukung
hasil penelitian utama, di mana kinerja
keuangan yang baik memfasilitasi
pengungkapan ESG yang lebih transparan,
mengonfirmasi bahwa perusahaan dengan ROA
tinggi lebih mampu mengintegrasikan ESG ke
dalam strategi bisnis untuk mencapai
keunggulan kompetitif dan keberlanjutan.
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(Sukiyaningsih & Hasanah, 2024)
menunjukkan  bahwa green accounting
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
ROA dan sustainability disclosure, karena
praktik akuntansi hijau membantu internalisasi
biaya lingkungan yang pada akhimnya
meningkatkan efisiensi keuangan. Ini sejalan
dengan temuan utama bahwa kinerja keuangan
(ROA) berpengaruh positif terhadap ESG
Disclosure, = menekankan  peran  green
accounting sebagai jembatan antara kinerja
finansial dan transparansi keberlanjutan,
terutama di sektor energi yang rentan risiko
lingkungan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan (Wijaya, 2023) yang menunjukkan
tidak adanya pengaruh terhadap kinerja
keuangan. Perbedaan ini  kemungkinan
disebabkan oleh rata-rata tingkat
pengungkapan perusahaan yang masih di
bawah 50%, sehingga pengungkapan yang
kurang optimal tersebut membuat informasi
yang disajikan kurang mampu memengaruhi
proses pengambilan keputusan.

Pengaruh Kinerja lingkungan, Kinerja
sosial dan Kinerja Kuangan terhadap ESG
Disclosure

Hipotesis ke-4 menyatakan bahwa
Kinerja lingkungan, kinerja sosial dan kinerja
keuangan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ESG Disclosure. Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai signifikan F
sebesar 0,0004. Adapun kriteria pengujian nilai
probabilitas  (Sig.)<0,05, maka hipotesis
keempat (Hs) 0,0004<0,05 maka dapat
disimpulkan H4 pada penelitian diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sekar Sari et
al., 2023) yang menyatakan bahwa kinerja
sosial dan keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap ESG Disclosure, sejalan
dengan temuan bahwa kinerja sosial dan ROA
mendorong transparansi ESG. (Wahyuni &
Ahdim, 2025) yang mengemukakan bahwa
nilai sosial serta ESG secara kolektif
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan, mengonfirmasi bahwa pengelolaan
sosial yang baik mendorong pengungkapan
ESG yang lebih transparan dan berdampak
positif bagi perusahaan. (Tarihoran et al., 2025)
menemukan bahwa variabel lingkungan dan
tata kelola memiliki pengaruh positif signifikan
pada ROA, sementara variabel sosial
berpengaruh negatif dan tidak signifikan,
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mengindikasikan bahwa pengelolaan aspek
sosial perlu diperkuat agar berkontribusi
maksimal pada ESG disclosure dan kinerja
keuangan.

Pada hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Rohman et al., 2024)
menemukan bahwa aspek sosial berdampak
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini bisa disebabkan oleh
tingginya biaya dan alokasi sumber daya pada
program sosial yang tidak efisien, sehingga
menurunkan profitabilitas jangka pendek
meskipun berpotensi meningkatkan legitimasi
jangka panjang.

6. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Green Accounting memberikan
dampak positif signifikan terhadap kepatuhan
ESG dan kinerja keuangan, meskipun tantangan
integrasi akuntansi lingkungan belum optimal
di beberapa perusahaan. Teori yang digunakan,
yaitu Signalling Theory dan Stakeholder
Theory, dinilai sesuai dengan temuan
penelitian. Signalling Theory terbukti relevan
karena pengungkapan ESG memberikan sinyal
positif kepada investor dan pemangku
kepentingan tentang komitmen keberlanjutan
perusahaan, mengurangi asimetri informasi.
Sementara itu, Stakeholder Theory mendukung
hasil dengan menekankan bahwa perusahaan
harus  memenuhi  ekspektasi  berbagai
stakeholder, termasuk aspek lingkungan dan
sosial, untuk mencapai keseimbangan triple
bottom line, yang tercermin dalam pengaruh
signifikan kinerja sosial dan keuangan terhadap
ESG Disclosure.

Implikasi terhadap masyarakat dan
perusahaan adalah peningkatan kesadaran akan
pentingnya praktik keberlanjutan, di mana
perusahaan sektor energi dapat mengadopsi
green accounting untuk mengurangi dampak
lingkungan negatif, meningkatkan reputasi, dan
menarik investor yang peduli ESG, schingga
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan
dan kesejahteraan sosial. Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya literatur akuntansi
lingkungan dengan mengintegrasikan
signalling theory dan stakeholder theory dalam
konteks ESG, menunjukkan bahwa
pengungkapan non-keuangan dapat memediasi
hubungan antara kinerja operasional dan nilai
perusahaan.  Secara  praktis, hasil ini
memberikan pedoman bagi perusahaan dan

regulator untuk merancang strategi
implementasi green accounting yang efektif,
transparan, dan terukur, memungkinkan
respons terhadap tuntutan global tanpa
mengorbankan  kinerja  finansial jangka
panjang, serta mendorong inovasi dalam
pelaporan keberlanjutan di indonesia.
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